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ABSTRACT

This study to examine the bank's financial performance in generating profits and expanding
its assets. The variables used include LDR, NPL, ETA, and GCG. The liquidity ratio used is
LDR, the asset quality ratio used is NPL, and the solvency ratio used is ETA. In addition, this
study also examined the effect of GCG on generating profits. In this study, the population
used was the Go Public National Foreign Exchange Commercial Bank. For this research
sample, as many as 20 banks were selected through a purposive sampling method. The data
analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis. The research
period used was in 2014 - 2018. Simultaneous test results of this study showed that LDR,
NPL, ETA, and GCG had an effect on simultaneous ROA. Partially, LDR, ETA, and GCG
have a significant positive effect on ROA, while the NPL variable has a significant negative
effect on ROA. The variable that gives the most dominant influence on ROA is ETA.

Keywords : LDR, NPL, ETA, GCG, ROA

PENDAHULUAN

Bank adalah lembaga
keuangan yang bertugas untuk
menghimpun dana dan menyalurkan kredit
ke masyarakat luas untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Terdapat pula
beberapa usaha yang dapat dilakukan bank
yaitu menghimpun dana, menyalurkan
dana hingga memberikan jasa bank
lainnya. Tujuan pokok dari lembaga
keuangan khususnya bank yaitu untuk
mendapatkan profit dengan mengacu pada
pengukuran profitabilitas. ~ Kemampuan
bank dalam memperoleh profit tersebut,
dapat diukur melalui perhitungan suatu
rasio keuangan. Dimana rasio tersebut
memberikan  informasi  profit  yang
diperolen  bank dengan  melakukan
kegiatan operasionalnya. Salah satu rasio
tersebut yaitu rasio profitabilitas. Rasio ini
memanfaatkan informasi laba bersih

sebelum pajak yang dihasilkan terhadap
tootal aset yang dimiliki bank. Rasio
profitabilitas ini dibagi menjadi dua sudut
penelitian atau suatu indikator, yaitu dari
segi penjualan dan investasi Berdasarkan
penelitian yang akan dilakukan yaitu
pengukuran Kinerja bank dari segi
investasinya, - sehingga penelitian ini
menggunakan Return On Asset (ROA)
sebagai indikator dari Kinerja suatu bank.
Adapun bank vyang digunakan pada
penelitian ini ialah Bank Umum Swasta
Nasional (BUSN) Devisa Go Public juga
memperhatikan perkembangan ROA yang
dimiliki- setiap  tahunnya,  dengan
memperhitungkan tren yang dimiliki oleh
bank. Berikut tabel perkembangan ROA
BUSN Devisa Go Public Periode TW 4
2014-2018:



Tabel 1
Perkembangan Return On Asset (ROA)
BUSN Devisa Go Public
Periode 2014 — 2018
(Dalam Persentase)

{ K ' : A Rata [ Rata-
No. NAMA BANK 2014 | 2015 | Tren| 2016 | Tren| 2017 | Tren| 2018 | Tren
ROA Rata
1. |PT. BANK AGRIS, TBK 029 | 017 [.012] 0,15 [.002 0,02 0,15
2. |PT. BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL, TBK 0,78 | 0,33 | -0.45]| 0,35 | 0,02 0,43 0,11
3 |PT. BANK BUKOPIN, TBK 1,33 [ 1,39 [ 0,06 [ 1,38 [.0,01 0,95 | -0.20
4_|PT_BANK BUMI ARTA, TBK 1,52 [1,33[-0,19] 1,52 [ 0,19 1,52 0,00
5. |PT. BANK CAPITAL INDONESIA, TEK 1,33 | 1,10 [-0,23] 1,00 [-0.10 1,07 | -0.03
6. |PT. BANK CENTRAL ASIA, TBK 3,86 | 3,84 |-0,02] 3,96 | 0,12 388 [ 0,00
7 _|[PT. BANK CIMB NIAGA, TBK 1,60 | 0,21 |[-1,39] 1,19 | 0,98 128 0,03
8. |PT.BANK DANAMON INDONESIA, TBK 3,04 [ 145[-1,69] 2,26 | 0.81 2,60 0,00
9. |PT. BANK EKONOMI RAHARJA, TBK. (BANK HSBC Ind) | 0,30 | 0,11 [-0,19| 047 | 0,36 0,32 | 035
10 [PT. BANK JTRUST INDONESIA, TBK 4,97 |-5.37|-0,40] -5,02 | 0.35 3,28] 0,79
11 [PT. BANK MASPION INDONESIA, TBK 0,80 | 1,10 | 0,30 : 1,27| 0,10
12 [PT. BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, TBK 1,05 | 2,10 | 0,15 | 2,03 1,73 |__-0,17
13 [PT, BANK MAYBANK INDONESIA, TBK 0,41 [ 0,31 0,10 1,00| 024
14 |PT_ BANK MEGA, TBK 1,16 | 1,97 | 0,81 200| 028
15, |PT. BANK MESTIKA DHARMA, TBK 3,86 | 3,93 | 0,33 321 | -017
16. |PT. BANK MNC INTERNASIONAL, TBK 0,82 0,1 | 092 1,27| 0,63
17, [PT. BANK NATIONALNOBU, TBK 0,43 | 0,38 |[-0,05 0,49 | 0,03
18, [PT, BANK NUSANTARA PARAHYANGAN, TBK. 1,32 [ 0,99 -0,33 041 -0
19, [PT. BANK OCBC NISP, TBK 1,79 | 1,68 [-0,11 1,89 | 0,10
20, |PT NDONESIA, TBK 1,79 [ 1,27 (-0,32] 1,68 | 041 ) 1,61 |-0,07] 1,92 | 0,31 | 1631 003
a1 |PT 1,16 1 0,16 {-1,00 -4,89 048] 0,13
2. |P1 QN (BK. z 1,05 | 0,87 [ 0,18 3,34 [-421] -3 122 051
23, [PT. BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA, TBK. 1,55 | 1,350,027 1, 25| 0,05 |
23 |PT_BANK SINARMAS TBK. i 1,02 1095 ]-007] 1 27| 010
23_[PT. BANK TABUNGAN PESIUNAN NASIONAL, TBK 3,96 | 312 [-044] 3 263 | 031
26. [PT. BANK CHINA CONSTRUCTION BANK INDONESLA 0,79 | 1,03 [ 0,24 0,54 |- 022] 0,76 | 001

Sumbér - https://www.0jK.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx

(Kuning) per September

KERANGKA
HIPOTESIS

TEORITIS DAN

Rasio Likuiditas

Penelitian yang dilakukan (Sutrisno,
2012:215) menyatakan bahwa likuiditas
adalah  rasio ~yang  mencerminkan
kemampuan suatu bank untuk membayar
kewajiban yang harus segera dipenuhi.
Artinya yaitu dapat membayar kembali
pencairan dana deposannya pada saat
ditagih ~ sewaktu-waktu  serta  dapat
mencukupi permintaan kredit yang telah
diajukan nasabah. Semakin besar rasio ini
maka semakin likuid bank tersebut. Untuk
melakukan pengukuran pada rasio ini,
memiliki  beberapa jenis rasio yang
masing-masing yang memiliki maksud dan
tujuan tersendiri. Pada rasio likuiditas
bank dapat dihitung dengan menggunakan
berbagai tolak ukur diantaranya ada rasio
LDR, LAR, IPR, CR, QR, dan RR.

Rasio Kualitas Aset

Kualitas aset adalah rasio yang
menunjukkan kualitas aset sehubungan
dengan risiko kredit yang dihadapi bank

akibat pemberian kredit dan investasi dana
bank pada portofolio yang berbeda
(Kuncoro M, 2011:519). Rasio yang akan
digunakan untuk mengukur rasio kualitas
aset adalah rasio NPL, NPL adalah rasio
yang memperlihatkan perbandingan antara
kredit bermasalah terhadap total kredit
(Taswan, 2010:166).

Rasio Solvabilitas

Solvabilitas adalah alat hitung yang
digunakan untuk mengetahui perbandingan
antara volume dan yang diperoleh dari
berbagai hutang baik hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang
serta sumber - sumber lain diluar modal
bank itu sendiri dengan  volume
penanaman dana tersebut pada berbagai
jenis aktiva yang dimiliki bank, (Lukman
Dendawijaya, 2009:120). Dalam penelitian
ini  rasio yang digunakan  untuk
menghitung rasio solvabilitas Equity to
Total Asset (ETA).


https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbankan/Default.aspx

Good Corporate Governance

Penerapan prinsip-prinsip  Good
Corporate Governance bagi bank amatlah
penting. Dimana  Good Corporate
Governance merupakan suatu sistem yang
dapat mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan untuk mencapai tujuan jangka
panjang dengan mempertimbangkan
wewenang para pihak-pihak utama dalam
suatu perusahaan (Agustia, 2013).

Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap
ROA

Pada penelitian ini rasio likuiditas
diukur menggunakan rasio LDR, pengaruh
LDR terhadap ROA yaitu positif. Hal ini
dikarenakan jika terdapat kenaikan dari LDR

berarti terjadi  persentase kenaikan total
kredit lebih besar daripada persentase
kenaikan dana  pihak ~ ketiga  yang

mengakibatkan pendapatan bunga lebih besar
dari pada biaya bunga. Sehingga laba bank
akan meningkat dan berdampak pada ROA
yang meningkat. Hal ini dibuktikan oleh
Rosiana Dwi Anggraini yang menyatakan
bahwa LDR memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap ROA. Sehingga hasil
penelitian tersebut sesuai dengan teori yang
ada. Namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh penelitian Eng, T.S., (2013)
dan Rr. lIramani, et. Al, (2017) yang
menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA.
Hipotesis 2 : LDR memiliki pengaruh

positif yang signifikan terhadap

ROA pada BUSN Devisa Go

Public.

Pengaruh Net Performing Loan terhadap
ROA.

Pada penelitian ini pengaruh NPL
terhadap ROA vyaitu negatif. Hal ini
dikarenakan apabila terjadi peningkatan pada
NPL maka telah terjadi peningkatan pada
total kredit yang bermasalah dengan
persentase lebih besar dibandingkan dengan
persentase peningkatan total kredit yang
diberikan bank. Akibatnya akan terjadi
peningkatan biaya pencadangan lebih besar
dibandingkan  peningkatan  pendapatan,

sehingga laba menurun dan ROA pun
menurun. Hal ini juga telah dibuktikan oleh
peneliti-peneliti  yang dijadikan sebagai
rujukan untuk penelitian ini. Sehingga hasil
penelitian tersebut sesuai dari teori yang ada.
Hipotesis 3 : NPL memiliki pengaruh

negatif ~ signifikan  terhadap
ROA pada BUSN Devisa Go
Public.

Pengaruh Equity to Total Asset terhadap
ROA.

Pada penelitian ini pengaruh ETA

terhadap ROA vyaitu positif. Hal ini
dikarenakan jika ETA suatu bank
menunjukkan peningkatan, maka bank

tersebut menandakan terjadi peningkatan
total modal yang dimiliki bank. Sehingga
risiko kerugian dapat ditutup dengan modal,
dengan begitu pendapatan akan meningkat
dan ROA pun akan meningkat. Hal ini telah
dibuktikan oleh peneliti Rosiana Dwi
Anggraini (2013) yang menyatakan bahwa
PR atau ETA memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA, sehingga hasil
penelitian tersebut sesuai dengan teori yang
ada.
Hipotesis 4 : ETA memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap ROA

pada BUSN Devisa Go Public.

Pengaruh Good Corporate Governance
terhadap ROA.

GCG merupakan sistem yang mengatur
dan  mengendalikan  perusahaan  untuk
menciptakan nilai tambah. GCG mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA. Hal ini disebabkan apabila GCG yang
ada pada bank semakin baik, berarti tata
kelola perusahaan bank tersebut semakin
baik sehingga akan meningkatkan laba dari
bank itu sendiri dan akhirnya ROA pun juga
meningkat.

Hipotesis 5 : GCG memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap ROA
pada BUSN Devisa Go Public.

Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini adalah sebagai berikut :



Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian
yang akan dilakukan ditinjau dari berbagai
aspek.  Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif merupakan pendekatan dengan
menggunakan sekumpulan informasi yang
dijelaskan berupa angka dan dapat dianalisis
untuk  melakukan proses pengambilan
keputusan (Kuncoro,2009:145).

Adapun pada tujuannya, penelitian ini
termasuk penelitian kausal dimana dalam
melihat hubungan variabel terhadap obyek
yang diteliti lebih bersifat kepada sebab dan
akibat (Sugiyono, 2015:8). Berdasarkan
dimensi waktu, penelitian ini tergolong
sebagai penelitian yang menggunakan panel
data. Dimana panel data adalah data yang
digunakan dalam penelitian - berasal dari
banyak perusahaan dan banyak waktu. Selain
itu, berdasarkan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data sekunder.
Data yang digunakan diperoleh dari website
www.0jk.go.id.

Variabel penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian ini
meliputi variabel bebas dan variabel terikat
yang terdiri dari :
Variabel Bebas
mempengaruhi):

a) Loan to Deposit Ratio (LDR)

b) Non Performing Loan (NPL)

c) Equity to total asset (ETA)

d) Good Corporate Governance (GCG)

(variabel yang

Variabel  Tergantung
dipengaruhi):
a) Return On Asset (ROA)

(variabel  yang

Definisi
Variabel
Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini adalah perbandingan antara
total kredit yang diberikan dengan total
simpanan dana pihak ketiga yang dimiliki
olen Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public periode tahun 2014-2018. Satuan
pengukuran LDR adalah persen dan dihitung
menggunakan rumus :

Operasional dan Pengukuran

total kredit yang diberikan

LDR=
total DPK

x 100%

Non Performing Loan (NPL)

Rasio ini adalah perbandingan antara
kredit bermasalah dengan total kredit yang
dimiliki oleh Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public periode tahun 2014-2018.
Satuan pengukuran NPL adalah persen dan
dihitung menggunakan rumus

Total Kredit Bermasalah
Total Kredit

NPL=

Equity To Asset (ETA)

Rasio ini adalah hasil perbandingan
antara modal dengan total asset yang dimiliki
oleh Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public periode tahun 2014-2018. Satuan
pengukuran ETA adalah persen dan dihitung
menggunakan rumus :

__ Modal ekuitas

ETA= x100%

Total aset

Good Corporate Governance (GCG)
Dalam penilitian ini menggunakan

resiprokal dari skor komposit self assessment

GCG dengan rumus :

 NlaKepew | Pedis | Wedprkd

I lompoes . srup o


http://www.ojk.go.id/

Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang digunakan
dalam pengolahan adalah regresi linier
berganda, dimana model ini bertujuan untuk
mengetahui  seberapa pengaruh variabel
LDR, NPL, ETA, dan GCG terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public, maka dapat dilakukan analisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan  untuk
memberikan gambaran mengenai rasio-rasio
keuangan seperti LDR, NPL, ETA, dan GCG
terhadap ROA.
2. Melakukan analisis untuk menguji

hipotesis
Metode analisis regresi linier berganda
digunakan untuk = mengetahui  bentuk

hubungan antara dua Vvariabel atau lebih,
terutama untuk menelusuri pola hubungan
yang modelnya belum diketahui dengan
sempurna. Selain itu, analisis ini digunakan
untuk  mengetahui variasi  variabel
independen yang mempengaruhi variabel
dependen dalam suatu fenomena yang
kompleks. Persamaan regresi linier berganda
ini dapat digunakan untuk mengukur

besarnya pengaruh pada variabel bebas (X)
terhadap variabel tergantung (Y) dengan
persamaan regresi sebagai berikut:

Y= a+B1X1+B2X2+B3X3+ P4X4-tei.

Keterangan:

Y = Return On Asset

a = Konstanta

B1 — B4=Koefisien regresi

X1=LDR
X2 =NPL
X3 =ETA
X4 =GCG

ei = Variabel pengganggu diluar variabel
bebas

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Uji Deskriptif

Analisis ini akan dilakukan secara
deskriptif pada variabel LDR, NPL, ETA,
dan GCG terhadap ROA pada dua puluh
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang
telah dijadikan sampel dalam penelitian ini,
pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018,
maka diperoleh penjelasan sebagai berikut :

Tabel 2
Posisi LDR Sampel Penelitian
Periode 2014 — 2018
(Dalam Persentase)

Sumber : Lampiran 1, Data diolah



Posisi LDR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Go Public periode tahun
2014-2018, seperti yang ditunjukkan pada
tabel 2. Berdasarkan tabel 2 diatas dapat
dilihat bahwa rata — rata secara keseluruhan
LDR semua bank yang menjadi sampel pada
periode 2014 — 2018 adalah sebesar 82,83
persen cenderung mengalami peningkatan
yang dibuktikan dengan rata — rata tren
positif sebesar 1,24 persen. Rata - rata LDR

tertinggi ditunjukkan olen Bank HSBC
sebesar 100,02 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat likuiditas Bank HSBC yang
dilihat dari kemampuan untuk memenuhi
kewajiban terhadap pihak ketiga dengan
mengandalkan kredit yang diberikan terlihat
paling tinggi dibandingkan dengan bank-
bank lain yang telah menjadi sampel dalam
penelitian ini.

Tabel 3
Posisi NPL Sampel Penelitian
Periode 2014 — 2018
(Dalam Persentase)

- . - Fata - Rata| Rata -
No Nama Bank 201412015 Tren (2016 Tren | 2017 | Tren | 2018 | Tren NPL Rata Tren
1 [Bank Agris 1.07| 3.94| 2,87 3.35|-0.30| 522 1.87| 6,44| 122 4.00 1.34
2 |Bank Maspion Indonesia 071 0.51(-0.20] 0.91] 040 1.52| 0.61| 2.14| 0.62 1.16 0.36
3 |Bank Bumi Artha 0250 078 0.53) 1,82 1.04| 1.70|-0.12| 1.51(-0.19 1.21 0.32
4 |Bank Nusantara Parahyangan 1.86| 4.74| 2,88 5.31| 0.57| 6,57 1.26| 4,77|-1.80 465 0.73
5 |Bank MNC Internasional 289 1.88|-1,01( 2,77 0.89] 723 4406 5,71|-1.52 4.10 0,71
6 |Bank National NOBU 0 o 0,00 0] 000 005 0.05] 0,97 0,92 0.20 0.24
7 |Bank Mestika Dharma 2.16( 2.26( 0,10] 3,59| 1.33| 2,58|-1,01| 2,33|-0.25 2.58 0,04
8 |Bank China Construction Bank Indonesia| 2, 71| 1.87|-0.84| 3,03( 1.16| 3.07| 0.04( 2,54|-0,53 2.64 -0,04
Q |Bank JTRUST Indonesia 8.07 1.41|-6.66] 2.46| 1.05| 1.91|-0.55| 4.26| 2.35 3.62 -0.95
10 |Bank Capital Indonesia 034 073 0.39) 3.17| 2.44| 2.77|-0.40| 2,95 0,18 1.99 0.65
11 |Bank QNE Indonesia 0.31( 2,59 2,28 6,86| 4.27| 1.85|-5.01| 2,49 0.64 2.82 0,55
12 [Bank BRI AGRONIAGA 1.98| 1.88|-0,10( 2.87| 090| 2.50(-0.28| 2,86 027 244 022
13 [Bank Artha Graha Internasional 1.92( 2,331 0.41] 4.06] 1.73] 6.11] 2.05( 5.99(-0.12 4.08 1.02
14 [Bank Sinarimas 3.00( 3.95( 0,95 2.10]-1.85| 3.79| 1.69| 4.74| 095 3.52 044
15 |Bank Mega 2,00 281 0,72 3.44|-031| 2,01 0.26]| 1,60|-1.16 2.30 -0,12
16 |Bank Mayapada Internasional 1.46| 2.32| 1,06( 2.11|-041] 5,65 3.534| 5,54|-0.11 3 .46 1.02
17 |Bank Bukopin 2.78( 2.83( 0.05) 4.80] 1.97| 8.34| 3.74| 6.67|-1.87 5.12 0.97
18 |Bank Tabungan Pensiunan Nasional 0.67( 0.67( 0,00] 0,73] 0.06] 0,82| 0,00 1,22( 0,40 0,82 0,14
19 [Bank HSEC 227 4,17 1,90 6,06| 1.80| 4.26(-1.80| 2,52|-1.74 3.86 0,06
20 |Bank Permata 1.86| 2,99 1,13] 8.83| 5.84| 4.60]|-4.23| 4.36(-0.24 4.53 0.63
Fata - Rata 2.06 0.42
Sumber : Lampiran 2, Data diolah
NPL perbandingan antara kredit Bukopin memiliki kemampuan menegelola
bermasalah dengan total kredit yang dimiliki ~ kredit bermasalah paling rendah

oleh bank. Posisi NPL pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public periode
tahun 2014-2018, seperti yang ditunjukkan
pada tabel 3 diatas. Berdasarkan tabel 3
dapat dilihat bahwa rata — rata secara
keseluruhan NPL semua bank yang menjadi
sampel pada periode 2014 — 2018 adalah
sebesar 2,96 persen cenderung mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan rata —
rata tren positif sebesar 0,42 persen.

Rata - rata NPL tertinggi
ditunjukkan oleh Bank Bukopin sebesar 5,12
persen. Hal ini menunjukkan bahwa Bank

dibandingkan dengan bank-bank lain yang
telah menjadi sampel dalam penelitian ini.
NPL perbandingan antara kredit bermasalah
dengan total kredit yang dimiliki oleh bank.
Posisi NPL pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Go Public periode tahun
2014-2018, seperti yang ditunjukkan pada
tabel 3 diatas. Berdasarkan tabel 3 dapat
dilihat bahwa rata — rata secara keseluruhan
NPL semua bank yang menjadi sampel pada
periode 2014 — 2018 adalah sebesar 2,96
persen cenderung mengalami peningkatan
yang dibuktikan dengan rata — rata tren
positif sebesar 0,42 persen.



Rata - rata NPL

tertinggi

ditunjukkan oleh Bank Bukopin sebesar 5,12
persen. Hal ini menunjukkan bahwa Bank
Bukopin memiliki kemampuan menegelola

kredit

bermasalah rendah

paling

dibandingkan dengan bank-bank lain yang
telah menjadi sampel dalam penelitian ini.

Tabel 4

Posisi ETA Sampel Penelitian
Periode 2014 — 2018
(Dalam Persentase)

No Nama Bank 2014 | 2015 | Tren | 2016 | Tren | 2017 | Tren | 2018 | Tren | R34 - Rata | Rata - Rata
ETA Tren
| [Bank Agns 10,56 11,82 1,26] 13,05| 1,23( 12,89].0,16] 11.42[-1,47 11,95 0,22
2 |Bank Maspion Indonesia 12,52] 15,11 2.,50] 19,5 4,30( 18,25|-1,25]| 17,34(-0,91 16,54 1,21
3 |Bank Bumi Artha 0,00[ 18,22) 9.22] 17,73]-0,49] 18,96| 1,23] 19,85 0,80 16,75 2,71
4 |Bank Nusantara Parahyangan 11,38| 13,72| 2,34] 15,32] 1,60( 14,55(-0,77[ 15,70 1,15] 14,13 1,08
5 |Bank MNC Internasional 11,98| 11,56( -0,42] 12,25| 0,69 8,76|-3,49| 10,18[ 1,42 10,95 -0,45
6 (Bank National NOBU 20,54 16,88| -3,66| 14,15(-2,73] 12,01{-2,14] 11,10|-0,91 14,94 2,36
7 [Bank Mestika Dharma 12,74] 20,75| 8,01[ 25,16 4,41 24,97([-0,19] 24,84|-0,13 21,69 3,03
8§ |Bank China Construction Bank Indonesia| 11,00 12.96] 1,87] 16,71 3,75] 12,78]-3 03] 13 34| 0,56| 1338 0,56
9 [Bank JTRUST Indonesia 7,85 7.80] -0,05] 9,10( 1,30 8,80|-030| 6,51/-2,20 8,01 -0,34
10 [Bank Capital Indonesia 6.72| 7.90| 1.18| 7.07[-0,83| 7.52[ 0.45| 7.01[-0,51| 7.4 | 0,07 |
11 |Bank QNB Indonesia 9.80| 8,10) -1,79( 13,07] 4,97| 14,08 1,01] 19,51| 5,43 12,93 241
12 |Bank BRI AGRONIAGA 13,33| 15,57 2,24] 16,51] 0,94 18,82] 2,31]| 18,39(.0,43 16,52 1,27
13 [Bank Artha Graha Internasional 9.99| 9,52| -047) 15,12| 5,60} 13,5/-1,62] 14,801 1,30] 1260 [ 123
14 |Bank Sinarmas 13,411 11,03( -2,38) 12,08] 1,05 14,20] 1,31]| 14 61( 0,32 13,26 0,30
15 [Bank Moga 0,08 15,06] 5,08 15.43] 0,37 14,67[-0,76| 15,07| 0,40| 13,86 1,50
16 |Bank Mayapada Internasional 5,75| 7.88] 2,13 9,59] 1,71 9,23[-0,36]| 10,20( 0,97 8,53 1,11
17 |Bank Bukopin 7,531 7,34| -0,19] 5,79(-1,55] 4,99|-0,80 7,15] 2,16 6,56 0,10
18 [Bank Tabungan Pensiunan Nasional 14,20] 15,56] 1,36] 15,93| 0,37| 15,58]|-0,35( 15,02|.0,56 15,26 0,21
19 |Bank HSBC 10,19 13,80] 3,61( 19,57] 5.77| 14,17|-5,40] 13,84]|-0,33 14,31 0,91
20 [Bank Permata 10,52 8,37( -2,15| 8,21(-0,16] 10,86] 2,65 12,86 2,00] 10,16 0,59
o ‘Rata - Rata ) ] - ) 12,98 0,76

Sumber : Lampiran 3, Data diolah

ETA hasil perbandingan antara
modal dengan total asset. Posisi ETA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public periode tahun 2014-2018, seperti
yang ditunjukkan pada tabel 4.1.
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
rata — rata secara keseluruhan ETA semua
bank yang menjadi sampel pada periode
2014 — 2018 adalah sebesar 12,98 persen
cenderung mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan rata — rata tren positif
sebesar 0,76 persen.

Rata - rata ETA tertinggi
ditunjukkan oleh Bank Mestika Dharma

sebesar 21,69 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa Bank Mestika Dharma memiliki
kemampuan kecukupan modal yang baik
dibandingkan dengan bank-bank lain yang
telah menjadi sampel dalam penelitian ini.

Rata — rata ETA terendah terdapat
pada Bank Capital Indonesia yaitu sebesar
7,24 persen dan mempunyai rata — rata tren

positif sebesar 0,07 persen. Hal ini
menunjukkan  bahwa Bank Capital
Indonesia memiliki kemampuan
kecukupan modal yang rendah

dibandingkan dengan bank-bank lain yang
telah menjadi sampel dalam penelitian ini.



Tabel 5

Posisi GCG Sampel Penelitian
Periode 2014 — 2018
(Dalam Persentase)

J J . Rat - Rata
No Nama Dank 201412015 ) Tren (2016 Tren | 2017 Tren | 2018 Tren Rata GOG | Rata Tren
1_|Bank Agris 2,00| 2,00[ 0,00| 2,00 0,00] 2,00 0,00 2,00 0,00 2,00 0,00
2 |Bank Maspion Indonesia 2,001 2,00 0,00 2,00 0,00] 2,00 0,00 2,00]| 0,00 2,00 0,00
1 |Bank Bumi Artha > 00| 2.00] 0.00] 2.00] 0.00] 200 000|200 000 3 00 0,00
4 |Bank Nusantara l'aluil};ailgu|| 2.00| 2,00] o0.00] 2,00] o0,00] 2,00| 0.,00] 2,00] 0,00 2.00 0,00
5 |Bank MNC Internasional 2,00 3,00 1,00] 3,00] 0.00] 300 0,00 3,00[ 0,00 2,80 0,25
O [Bank National NORBRU 1,00 2,00 1,00 2,00 0,00 2,00 0,00] 2,00 0,00 2,20 0,25
7 |Pank Mestika Dharma 2,00] 2,00] 0,00] 2,00] 0,00] 2,00] 0,00] 2,00 0,00 2,00 0,00
8 [Bank China Construction Bank Indonesia| 2,00| 2,00| 0,00] 2,00| 0,00] ¥,00| 1,00] 2,00]-1,00 2,20 0,00
0 |Bank JTRUST Indonesia 4,000 1,00]-1.00] 2,00]-1.00] 2,00] o.00] ¥.00[ 1,00 2 80 0,25
10 |Bank Capital Indonesia 2,00[ 2,00| 0,00[ 2,00] 0,00] 2,00] 0,00| 2,00] 0,00 2,00 0,00
11 |Bank (,3.\'" Indonesia 1.360] 1,46 000 1 81 O45] 1,27 0,54 1. 36| 0,00 141 0,00
12 [Bank BRI AGRONIAGA 2,00 2,001 000 2,00 0,00| 2,00 0,00] 2,00 0,00 2,00 0,00
14 [Bank Artha Graha Internasional 2,00[ 1,730,237 1,551 0, 18| 2,00] 0,45 2,00 0,00 1,86 0,00
1 [ Bank Stousnus 1, A5] 1,55 0,20] 1,55] 0,00 200 0,45 2,00 0,00 1,60 010
15 [Dank Mega > 2,00 2,00 o,00| 2.00] 0,00| 2.00] 0,00] 2.00] 0,00 2.00 0.00
16 |Bank I\lu_\"np.!lhl Internasional 2,00] 1,04]-0,06] 2,00] 0,06] 2,00( 0,00] 2,00] 0,00 1,00 0,00
17 |Bank Bukopin 2,00 2,00[ 0.00] 2,00 0.00[ 200 000[ 200 000 2,00 0,00

18 [Bank Tubungan Penstunan Nasional 2,00] 2,00( 0,00] 2,00 0,00 2,00 0,00 200]| 0,00 2,00 0,00
19 |Bank HSHC 200 2000 0,00 2,00 000 200 0.00] 2,00 0,00 2,00 0,00
20 [Bank Perriata » 00| 2,00] 0,00] 1.00]-0,10] 1,80[-0,10] 2,00 0,20 1,04 0,00
- ARV de Rata - Rata =S ) 2,08 0,00
Sumber : Lampiran 4, Data diolah
GCG merupakan tata kelola perusahaan dalam menjalankan manajemen

yang baik. Posisi GCG pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public periode
tahun 2014-2018, seperti yang ditunjukkan
pada tabel 5 dan 6. Semakin tinggi skor
komposit GCG maka semakin buruk bank
dalam menjalankan manajemen
perusahaan, berbeda dengan skor komposit
yang sudah diresiprokal, semakin tinggi
nilai resiprokal maka semakin baik bank

perusahaan. Rata — rata GCG terendah
dimiliki oleh Bank QNB Indonesia sebesar
1,43 persen dan rata — rata tren 0,00
persen. Hal ini  menunjukkan bahwa
semakin besar GCG berarti bank tersebut
memiliki tata kelola perusahaan yang baik
dibandingkan dengan bank — bank lain
yang menjadi sampel dalam peneltian ini.

Tabel 6

Posisi Resiprokal Sampel Penelitian
Periode 2014 — 2018
(Dalam Persentase)

No Nama Bank 2014
1 [Bank Agris 4,00
2 |Bank Maspion In:_1mvu-=|.1 4,00
Vo [(Bank Bumi Artha 4,00
| |Bank Nusantara Parahyangan 4,00
5 [Pank MNC Tnternasional 4,00
6 |Bank National NOBU 1,00
/| Bank Mestika Dharma 4,00
8 |Bank China Construction Bank Indonesia| 4,00
O [Bank TTRUST Indonesia 2,00
10 |Bank Capital Indonesia 4,00
L1 | Bank QNB Indonesia 4,04
12 |Bank BRI AGRONIAGA 4,00
13 | Bank Artha Graha Internasional 4,00
14 |Bank Sinarmas 4,65
15 [Bank Mega | 00
16 |Bank Mayapuda Internasional 4,00
1/ | Bank Bukopin ) 4,00
18 |Bank Tabungan Pensiunan Nasional 4,00
19 [Bank HEDC 1,00
20 [Bank Permata 4,00
Rata

Sumber : Lampiran 5, Data diolah

2015

4,00
4,00
4,00
4,00
1 00
~I4i1h
4,00
4,00
.00
4,00
4,04
4,00
4,27
o .45
4,00
4,06
4,00
4,00
4,00
4,00

Rata

I'ren

0,00
0,00
0,00
0,00
1,00
1.00
0,00
0,00
1,00
0,00
0,00
0,00
027
0,20
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

20106

4,00
4,00
4,00
4,00
1 00
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
4,10
4,00
e
A5
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
4,10

Tren | 2017 Tren
0,00 4,00] 0,00
0,00] 4,001 0,00
0,00] 4,00 0,00
0,00] 4,00 0,00
0.00] 1,00] 0,00
0,00] 4,00] 0,00
0,00] 4.00] 0,00
0,00] 3,00]-1,00
1,00 4,00[ 0,00
0.00] 4.00] 0,00
045 4,73 0,54
0,00] 4,00] 0,00
0.18] 4.00]-04%
0,00] 4,00] 0,45
0,00] 4,00 0,00
0,06] 4,00| 0,00
0,00] 4,00] 0,00
0,00] 4,00 0,00
0,00 4,00 0,00
0,10] 4,20[ 0,10

2018

4,00
4,00
4 00
4,00
1 00
-l‘,‘n'n
4,00
4,00
.00
4,00
4,04
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
4,00
-l',nn
4,00
4,00

Tren Rata - Rata
| Resiprokal
0,00 4,00
0,00 4,00
0,00 4,00
0,00 4,00
0,00 1,20
0,00 1,80
0,00 4,00
1,00 1,80
1.00 1,20
0,00 4,00
0,00 4,57
0,00 4,00
0.00 d4.14
0,00 40
0,00 4,00
0,00 4,01
0,00 4,00
0,00 4,00
0,00 4,00
0,20 4,00
1,045

Rata
Rata
0,00
0,00
0,00
0,00
025
0,25
0,00
0,00
0,25
0,00
0,00
0,00
0,00
u_l'n
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00




Rata — rata resiprokal GCG terendah
dimiliki oleh Bank J Trust Indonesia
sebesar 3,20 persen dengan rata — rata tren
sebesar 0,25 dan Bank MNC Internasional
sebesar 3,20 persen dengan rata — rata tren
sebesar -0,25 persen. Hal ini menunjukkan

bahwa semakin rendah resiprokal GCG
berarti bank tersebut memiliki tata kelola
Kinerja perusahaan yang buruk
dibandingkan dengan bank — bank lain
yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Tabel 7

Posisi ROA Sampel Penelitian
Periode 2014 - 2018
(Dalam Persentase)

No Nama Bank 2014|2015 | Tren | 2016 | Tren | 2017 | Tren | 2018 | Tren | 222 - Rata Rata - Rata
ROA Tren
1 |Bank Agris 020 0.15]-0,05| 0.15] 0.00|-0.18|-0.33[-0.74]-0.56] -0.08 20,20
2 |Bank Maspion Indonesia 0.75| 1.07] 0,32 1.70] 0.63[ 1.62|-0.08] 149]-0.13[ 1.33 0,27
3 |Bank Bumi Artha 1.53] 1.32[-0.21] 1.52] 0.20] 1.,75| 0.23] 1.76] 0.01] 1.58 0,00
4 |Bank Nusantara Parahyangan 1.34] 1.00{-034| 0.15/-0.85[-0.00[-1.05] 022[ 1.12] 036 0,02
5 |Bank MNC Internasional ~0.80] 0.10] 0,90] 0.10] 0.00]-7.63[-7.73| 0.74| 837| -1,50 3,00
6 |Bank National NOBU 0.42| 0.36]-0,06] 0.50] 0.14] 0.45]-0.05] 038]-0.07] 042 0,00
7 |Bank Mestika Dharma 3.81| 3.57|-0.24] 2.40|-1.17] 3.16] 0.76| 2.97|-0.19] 3.18 0,53
8 |Bank China Construction Bank Indonssia| 0.81] 0.97| 0.16] 0.71|-0.26| 0.54|-0.17| 0.85| 031| 0.78 0.07
0 |Bank JTRUST Indonesia 4,03 5.04]-0,11| 4.87] 0.17| 0.71] 5,58/ 2.31|3.02] -3.20 20,99
10 [Bank Capital Indonesia 4902]5.04[-012|487] 017] 0.71] 5.58] 0.83] 0.12| -2.66 0.06
11 [Bank QNB Indonesia 1.02| 0.90{-0.12| 3.45] 435 3.88[ -0.43[ 0,11 3.009] -1.06 0,16
12 [Bank BRI AGRONIAGA 1.48] 1.50] 0,02 143]-0.07 1.40{-0.03 1.48[ 0.08] 1.46 0.01
13 [Bank Artha Graha Internasional 0.7 0.35]-0,244 0.36] 0.01] 0.32[-0.04] 028 0.04] 0.2 0,16
14 [Bank Sinarmas 1.04] 0.97]-0.07| 1.67] 0.70] 1.32[-0.33] 0.25[-1.07] 1.0 0,15
15 |Bank Meza 1.05| 1.84] 0.79] 2.23] 0.39] 2.16]-0.07] 241[ 025] 1.94 0.48
16 [Bank Mayapada Internasional 1.03[ 2.10] 0.17] 2.01]-0.09] 1,34|-0.67] 0.74]-0.60] 1.62 0,17
17 [Bank Bukopin 132| 1.38] 0.06] 1.37]-0.01] 0.00[-1.28] 021[ 0.12] 087 0.06
18 [Bank Tabungan Pensiunan Nasional 3.46 2.97]-0.49] 2.54]-0.43| 0.88]-1.66] 145] 0.57] 2.26 0,12
10 [Bank HSBC 030 0.12]-0.18[ 048] 036 2.38] 1.90] 121]-1.17] 0.0 2033
20 |Bark Permata 1.17] 0.16|-1.01| 4.97|5.13| 0.60 5.57| 0.81] 0.21] -0.45 1,98
ERata - Rata 0.46 -0,04

Sumber : Lampiran 6, Data diolah

ROA merupakan perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan rata-rata
total aktiva yang dimiliki. Posisi ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public periode tahun 2014-2018,
seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.6.
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa
rata — rata secara keseluruhan ROA semua
bank yang menjadi sampel pada periode
2014 — 2018 adalah sebesar 0,46 persen
cenderung mengalami penurunan yang

dibuktikan dengan rata — rata tren negatif
sebesar -0,04 persen. Rata - rata ROA
tertinggi ditunjukkan oleh Bank Mestika
Dharma sebesar 3,18 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas
Bank Mestika Dharma dalam memperoleh
keuntungan atas sejumlah aset yang
dimiliki -~ paling tinggi dibandingkan
dengan bank - bank lain yang telah
menjadi sampel dalam penelitian ini.




Hasil Analisis dan Pembahasan

Tabel 8
HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Variabel Penelitian Coefficients
B Std. Error
Constanta -7,54 2,01
LDR (Xu) 0,03 0,01
NPL (X2) -0,27 0,09
ETA (X3) 0,15 0,04
GCG (Xa) 0,99 0,46
R Square 0,35 Sig 0,00
R 0,59 F Hit 12,54

Sumber : Lampiran 8, Data diolah

Y =-7,54 +0,03(LDR) — 0,27(NPL) + 0,15(ETA) + 0,99(GCG) + i

a. Konstanta (o) = -7,54

Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya variabel ROA vyang tidak
dipengaruhi LDR, NPL, ETA, dan GCG
senilai 0, maka besarnya ROA adalah -
7,54.
b. p1=0,03

Artinya jika variabel LDR
mengalami  peningkatan  sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
peningkatan  sebesar 0,03  persen.
Sebaliknya, apabila variabel LDR
mengalami penurunan sebesar satu persen
akan mengakibatkan ROE turun sebesar
0,04 persen. Hal tersebut dengan asumsi
variabel lain konstan.
c. P=-0,27

Artinya jika variabel NPL
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
penurunan sebesar 0,27 persen.
Sebaliknya,  apabila  variabel =~ NPL
mengalami penurunan sebesar satu persen,
maka ROA akan mengalami peningkatan

sebesar 0,27 persen dengan asumsi
variabel lain konstan.
d. B3=0,15
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Artinya  jika variabel ETA
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
peningkatan  sebesar 0,15  persen.
Sebaliknya, apabila ~ variabel ETA
mengalami penurunan sebesar satu persen
akan mengakibatkan ROA turun sebesar
0,15 persen. Hal tersebut dengan asumsi
variabel lain konstan.

e. Bs= 0,99

Artinya jika variabel GCG
mengalami - peningkatan sebesar satu
persen, maka ROA akan mengalami
peningkatan ~~ sebesar 0,99  persen.
Sebaliknya,  apabila  variabel GCG
mengalami penurunan sebesar satu persen
akan mengakibatkan ROA turun sebesar
0,99 persen. Hal tersebut dengan asumsi
variabel lain konstan.

Pengaruh LDR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh LDR
terhadap ROA adalah positif. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa LDR
memiliki koefisien regresi sebesar 0,03
yang berarti sesuai dengan teori.
Kesesuaian penelitian ini dengan teori



yang ada disebabkan adanya kenaikan
kredit yang diberikan lebih  besar
dibandingkan total dana pihak ketiga yang
diperoleh bank. Dampaknya pendapatan
bank mengalami peningkatan. Sehingga
laba bank meningkat dan menyebabkan
ROA juga meningkat.

Namun, selama periode
penelitian ROA mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan rata — rata tren
sebesar -0,04 persen. Penurunan ROA
tersebut disebabkan oleh Bank Permata
yang memiliki rata — rata tren ROA
sebesar -1,98.

Pengaruh NPL terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh NPL
terhadap ROA adalah negatif. Hasil
peneliti ini menunjukkan bahwa NPL
memiliki koefisien sebesar -0,27 sehingga
penelitian ini sesuai dengan teori yang ada.
Kesesuaian penelitian ini dengan teori
disebabkan karena adanya peningkatan
kredit kurang lancar, diragukan, dan macet
yang lebih tinggi daripada peningkatan
total kredit yang diberikan sehingga
pendapatan bank menurun laba bank juga
akan menurun dan ROA bank juga akan
mengalami  penurunan  yang telah
dibuktikan dari hasil penelitian ini dengan
rata — rata tren ROA negatif sebesar -0,04.
Penurunan ROA tersebut disebabkan oleh
Bank Permata yang memiliki rata — rata
tren ROA sebesar -1,98.

Pengaruh ETA terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh ETA
terhadap ROA adalah positif.  Hasil
penelitan ini menunjukkan bahwa ETA
memiliki koefisien sebesar 0,15 sehingga
penelitian ini sesuai dengan teori yang ada.
Kesesuaian penelitian ini dengan teori
disebabkan karena meningkatnya modal
lebih besar daripada meningkatnya aktiva
sehingga menyebabkan pendapatan bank
meningkat dan ROA juga meningkat.
Namun, selama periode penelitian ROA
mengalami penurunan yang dibuktikan
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dengan rata — rata tren sebesar -0,04
persen.  Penurunan ROA  tersebut
disebabkan oleh Bank Permata yang
memiliki rata — rata tren ROA sebesar -
1,98.

Pengaruh GCG terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh GCG terhadap
ROA adalah positif. Hasil penelitan ini
menunjukkan  bahwa GCG memiliki
koefisien sebesar 0,99 sehingga penelitian
inl sesuai dengan teori yang ada.
Kesesuaian penelitian ini  dengan teori
disebabkan karena tata kelola bank atau
manajemen bank yang baik akan
memberikan peningkatan bagi pendapatan
bank. Sehingga hal ini memungkinkan
bank  untuk  lebih efisien  dalam
memperluas asetnya dengan pendapatan
yang dimiliki. Dengan demikian, ROA
yang dihasilkan pun akan meningkat.
Namun, selama periode penelitian ROA
mengalami penurunan Yyang dibuktikan
dengan rata — rata tren sebesar -0,04
persen.  Penurunan ROA  tersebut
disebabkan oleh Bank Permata yang
memiliki rata — rata tren ROA sebesar -
1,98.

KESIMPULAN,
DAN SARAN

KETERBATASAN,

Berdasarkan analisis data dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Variabel LDR, NPL, ETA, dan GCG
secara bersama — sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variable ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public
periode tahun 2014 — 2018. Besarnya
pengaruh LDR, NPL, ETA, dan GCG
sebesar 35 persen, sedangkan sisanya
65 persen dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini. Dengan
demikian hipotesis penelitian yang



menyatakan bahwa variabel LDR,
NPL, ETA, dan GCG secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variable ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public dapat diterima.

ETA memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public periode 2014 — 2018 vyang
menjadi sampel dalam penelitian ini.
ETA memiliki kontribusi sebesar 12
persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang menyatakan ETA
memiliki  pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public dapat diterima.

NPL memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public
periode 2014 — 2018 yang menjadi

sampel dalam penelitian ini. NPL
memiliki  kontribusi  sebesar 8
persen.Dengan demikian, hipotesis

penelitian yang menyatakan bahwa
NPL memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public dapat diterima.

LDR memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public periode 2014 — 2018 vyang
menjadi sampel dalam penelitian ini.
LDR memiliki kontribusi sebesar 6
persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang menyatakan LDR
memiliki  pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public dapat diterima.

GCG memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public periode 2014 — 2018 yang
menjadi sampel dalam penelitian ini.
GCG memiliki kontribusi sebesar 5
persen. Dengan demikian hipotesis
penelitian yang menyatakan GCG
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memiliki  pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public dapat diterima.

Diantar keempat variabel bebas yang
memiliki pengaruh paling dominan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public
periode 2014 — 2018 yang menjadi
sampel dalam penelitian ini yaitu ETA
dengan kontribusi sebesar 12 persen
lebih tinggi dibanding variabel bebas
lainnya.

Adapun keterbatasan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Data kinerja keuangan bank sampel di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang
kurang lengkap.

Akses yang
(https://www.0jK.go.id)
Perbedaan hasil perhitungan rasio
dengan laporan rasio keuangan bank
yang dipublikasikan.

limit di

Berdasarkan hasil dan

keterbatasan penelitian terdapat beberapa
saran yang diberikan, diantaranya :

1%

. Kepada bank

Bagi Bank

. Kepada bank penelitian terutama

yang memiliki rata — rata ROA
terendah yaitu Bank J Trust
Indonesia sebesar -3,29, diharapkan
untuk tahun berikutnya mampu
mengurangi beban operasionalnya.
Sehingga laba bank yang dihasilkan
meningkat dan berdampak pada
ROA yang meningkat.

. Kepada bank sampel penelitian
terutama yang memiliki rata — rata
LDR terendah yaitu Bank Capital
Indonesia sebesar 54,44 persen,
diharapkan untuk tahun selanjutnya
mampu meningkatkan penyaluran
kreditnya sehingga LDR meningkat.

sampel penelitian

terutama yang memiliki rata-rata

NPL tertinggi yaitu Bank Bukopin

sebesar 5,12 persen, diharapkan


https://www.ojk.go.id/

untuk tahun selanjutnya  mampu
memaksimalkan penyaluran kredit
dengan mempertimbangkan latar
belakang  nasabahnya.  Sehingga
kredit bermasalahpun berkurang dan
NPL juga ikut menurun.

d. Kepada bank sampel penelitian yang
memiliki ETA terendah yaitu Bank
Capital Indonesia sebesar 7,42
persen, diiharapkan untuk tahun
berikutnya mampu meningkatkan
penjualan sahamnya. Dengan begitu
dapat meningkatkan modal sehingga
ETA meningkat.

e. Kepada bank sampel penelitian yang
memiliki resiprokal GCG terendah
yaitu Bank J Trust Indonesia dan
Bank MNC Internasional sebesar
3,20 persen, diharapkan pada tahun

berikutnya ~dapat  menjalankan
prinsip -  prinsip tata -~ kelola
perusahaan. Sehingga nilai
resiprokal yang dimiliki ~ akan
meningkat.

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya

a Disarankan untuk peneliti

selanjutnya yang mengambil judul
sejenis  sebaiknya menambahkan
rasio — rasio keuangan lainnya
diantaranya rasio sensitivitas pasar
dan rasio efisiensi.

b Disarankan untuk peneliti
selanjutnya yang mengambil judul
sejenis dapat menambah periode
penelitian.
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